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ABSTRAK

DETERMINAN ALOKASI WAKTU KERJA SOPIR TRAVEL
DI KOTA PALEMBANG

Oleh:
Amirah Nuha Ghaidah; Dr. Hj. Rosmiyati Chodijah S.E, M.Si.;
Dr. Yunisvita, S.E., M.Si.

Penelitian ini bertujuan mengkaji determinan Alokasi Waktu Kerja sopir travel yang
dipengaruhi oleh Status Kepemilikan Kendaraan, Pengalaman Kerja, Jarak Trayek,
dan Upah di Kota Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan data primer dengan metode analisis deskriptif kualitatif menggunakan
tabulasi silang dan analisis kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasilnya menunjukkan bahwa
(1) Status Kepemilikan Kendaraan merupakan faktor yang paling dominan
menentukan Alokasi Waktu Kerja oleh karena itu terdapat perbedaan Alokast Waktu
Kerja sopir travel berdasarkan Status Kepemilikan Kendaraan; (2) Pengalaman Kerja
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Alokasi Waktu Kerja sopir travel;
(3) Jarak Trayek dan Upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Alokasi
Waktu Kerja sopir travel. '

Kata Kunci: Status Kepemilikan Kendaraan, Pengalaman Kerja, Jarak Trayek,
Upah.
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ABSTRACT

DETERMINANT OF TRAVEL DRIVER’S WORK-TIME ALLOCATIONS
IN PALEMBANG

by:
Amirah Nuha Ghaidah; Dr. Hj. Rosmiyati Chodijah S.E, M.Si.;
Dr. Yunisvita, S.E., M.Si.

This study aims to examine the determinant of Travel Driver’s Work-Time
Allocations that are affected by Vehicle Ownership Status, Work Experience, Route
Distance, and Wage in Palembang. The data used in this study are secondary data
and primary data with qualitative descriptive analysis method using crosstab and
quantitative analysis with multiple regression analysis using the Ordinary Least
Square (OLS) method. The results showed that (1) Vehicle Ownership Status is the
most dominant variable determining the Work-Time Allocation, therefore there is
difference in Travel Driver’s Work-Time Allocations based on Vehicle Ownership
Status; (2) Work Experience has a negative and insignificant effect on Travel
Driver’s Work-Time Allocations; (3) Route Distance and Wage have a positive and
significant effect on the Travel Driver's Work-Time Allocations.

Keyword :Vehicle Ownership Status, Work Experience, Route Distance, Wage.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Transportasi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia
karena transportasi berkontribusi besar pada kehidupan dalam kaitannya dengan
aktivitas manusia sehari-hari. Di era modern ini, kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat semakin banyak dan beragam jenisnya, untuk menunjang berbagai
aktivitas tersebut transportasi memainkan peranannya untuk menunjang
kebutuhan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. Dengan adanya
transportasi maka masyarakat dapat dengan mudah mengakses berbagai daerah
baik dalam jarak dekat maupun jarak jauh yang umumnya tidak dapat ditempuh

dengan berjalan kaki (Alam, 2012).

Kota Palembang merupakan Kota dengan jumlah penduduk terpadat di
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017 yaitu sebanyak 1,45 juta jiwa (BPS
Sumatera Selatan, 2017). Bertambahnya jumlah penduduk perkotaan yang tinggi
menyebabkan makin banyaknya kebutuhan masyarakat terhadap jasa angkutan
baik dalam maupun ke luar kota. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
pelayanan jasa angkutan tersebut yaitu dengan penyediaan pelayanan angkutan

umum.

Terdapat berbagai jenis pelayanan jasa transportasi umum yang digunakan

masyarakat Kota Palembang untuk berpergian baik dalam maupun luar kota yang



terdiri dari bus kota, angkutan kota atau mikrolet, Bus Rapid Transmusi (BRT)
dan Taksi. Selain angkutan perkotaan, terdapat juga Angkutan Kota Antar
Provinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP), angkutan
perbatasan. Berbagai jenis moda transportasi umum di Kota Palembang dapat

dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1 Jumlah Armada Transnortasi l Imiim Perkotaan yang Ada di Kota
Palembang Tahun 2017

. Jumlah
No Jenis Angkutan Jumlah Lintasan Trayek Armada
(Unit)
1 Angkutan Kota atau 11 1.126
Mikrolet
2 Bus Kota 7 101
3 Bus Rapid Transmusi (BRT) 7 300
4 Angkutan Angkutan Kota 47 239
Antar Provinsi (AKAP)
5 Angkutan Antar Kota Dalam 8 340
Provinsi (AKDP)
6 Taxi 1 30
7 Angkutan Perbatasan 3 40
Total 84 2.176

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan, 2018

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui dari sekian banyak moda
transportasi umum yang ada di Kota Palembang, transportasi yang paling banyak
jumlah armadanya adalah Angkutan Kota (ANGKOT) sebanyak 1.126 unit. Akan
tetapi, tidak hanya angkutan kota yang memiliki jumlah armada yang banyak,
transportasi Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) juga memiliki jumlah
armada yang banyak yaitu berjumlah 340 unit. Menurut Dishub Kota Palembang

(2017) biro perjalanan atau yang biasa disebut masyarakat luas dengan travel



adalah jasa pelayanan transportasi antar daerah dengan menggunakan minibus

berkapasitas 8 sampai 15 orang.

Tabel 1.2 Jumlah Armada Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi
(AKDP) Berdasarkan Jenis Kendaraan

Jenis Kendaraan (Unit)

No Trayek Bus Bus
Kecil Sedang Bus Besar
1 Palembang 61 96 75
2 Ogan Ilir 10 17 12
3 Oku Selatan 11 2 3
4 Pagar Alam 1 10 3
5 Lahat 5 5 0
6 Empat Lawang 0 1 4
Ogan Komering

7 Ulu 14 0 0
8 Prabumulih 1 9 0

Total 103 140 97

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan, 2018

Tabel 1.2 menggambarkan jenis kendaraan yang digunakan pada angkutan
Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP). Secara keseluruhan angkutan dengan jenis
bus sedang memiliki jumlah armada terbanyak vyaitu 140 unit kendaraan
sedangkan angkutan dengan jenis bus besar memiliki jumlah armada terendah
yaitu 97 unit. Mayoritas armada travel menggunakan bus kecil dan sedang untuk
kegiatan pengangkutan penumpang dengan kapasitas 8-15 orang.

Layanan transportasi AKDP dipegang perusahan Otobus yang merupakan
perusahan jasa angkutan baik penumpang bahkan barang. Jumlah perusahaan

Otobus dapat dilihat pada Tabel 1.3 :



Tabel 1.3 Jumlah Perusahaan Otobus Umum Antar Kota Dalam
Provinsi (AKDP)

No  Kabupaten/Kota Perusahaan Jumlah Armada
1 Palembang 12 259
2 Ogan Ilir 2 17
3 Oku Selatan 1 11
4 Pagar Alam 1 14
5 Lahat 1 5
6 Empat Lawang 1 )
7 Ogan Komering Ulu 1 14
8 Prabumulih 1 15
Total 20 340

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan, 2018

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui Perusahaan Otobus (PO) Antar Kota
Dalam Provinsi (AKDP) di Kota Palembang merupakan operator dengan jumlah
kendaraan tertinggi apabila dibandingkan dengan perusahaan Otobus lainnya.
Perusahaan Otobus di Kota Palembang memiliki 12 unit perusahaan. Secara
umum, dilihat dari banyaknya perusahaan otobus yang berdiri di Kota Palembang
menyebabkan banyaknya tenaga kerja yang terserap di trayek ini mulai dari staf
PO, sopir maupun ticketing. Berdasarkan jumlah armada yaitu sebanyak 259
armada menujukkan bahwa pekerja terbanyak di perusahaan otobus tersebut

adalah sopir.

Kemudian untuk sistem penggajian sopir, khususnya perusahaan Travel
menerapkan potongan per hari yang harus disetorkan sopir travel setiap
beroperasi. Artinya, upah yang dihasilkan oleh sopir Travel setiap harinya
dipotong dengan jumlah yang harus diberikan ke perusahaan tempat mereka

bekerja. Hal ini dirasa perusahaan tidak terlalu memberatkan pekerjanya, sebab



sistem kerja mereka yang full time selama 24 jam beroperasi. Sehingga, para

sopir Travel dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk bekerja.

Ada dua hal yang diputuskan oleh individu dalam teori penawaran tenaga
kerja. Pertama, apakah ikut dalam kegiatan pasar kerja (bekerja) atau tidak ikut
dalam kegiatan pasar kerja (tidak bekerja). Kedua, keputusan untuk menentukan
berapa banyak waktu yang disediakan untuk kegiatan pasar kerja (jJumlah jam
kerja) bila memutuskan untuk berpartisipasi dalam pasar kerja. Pada umumnya
seseorang akan bekerja bila tingkat upah di pasar kerja adalah sama atau lebih
tinggi dari pada reservation wage-nya, yaitu upah minimal yang mendorong
pemilik tenaga kerja bersedia memasuki pasar kerja dengan menawarkan sejumlah

jam kerjanya (Tarmizi, 2012).

Selain tingkat upah, ada beberapa faktor yang menentukan seseorang
untuk memutuskan berapa banyak waktu yang disediakan untuk kegiatan pasar
kerja (jumlah jam kerja) yaitu variabel human capital seperti keterampilan kerja
dan pengalaman kerja. Vincent dan Juanjuan (2011) menemukan bahwa
pengalaman kerja yang diukur dari driving licences for taxis akan menentukan
keputusan untuk bekerja menjadi cabdriver di Amerika Serikat. Kemudian, Farber
(2004) menemukan bahwa preferensi pekerja untuk menjadi taxi driver adalah

jumlah perjalanan (trip) yang telah ditempuh selama menjadi taxi driver.

Berkaitan dengan fenomena banyaknya sopir angkutan travel di Kota
Palembang dan tingginya permintaan masyarakat akan jasa angkutan tersebut,

maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh status kepemilikan



kendaraan, pengalaman kerja, jarak trayek, dan upah terhadap alokasi waktu kerja

sopir travel di Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan disajikan dalam
penelitian ini adalah bagaimana determinan alokasi waktu kerja sopir travel di
Kota Palembang yang dipengaruhi oleh status kepemilikan kendaraan,

pengalaman kerja, jarak trayek, dan upah.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa determinan alokasi waktu
kerja sopir travel di Kota Palembang yang dipengaruhi oleh status kepemilikan

kendaraan, pengalaman Kerja, jarak trayek, dan upah.

1.4 Manfaat Teoritis

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam
pengembangan tentang teori-teori yang sudah ada yang berkaitan dengan
determinan alokasi waktu kerja yang dipengaruhi oleh status kepemilikan
kendaraan, pengalaman Kerja, jarak trayek, dan upah.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitiaan ini diharapkan sebagai kontribusi sederhana terhadap
pemerintah dan kalangan ekonom di Indonesia mengenai apa saja determinan

alokasi waktu kerja dan signifikansinya.
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